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Skripsi ini membahas mengenai Pengaruh Pengelolaan kelas terhadap hasil 
belajar peserta didik di MIS YAPIT Bontosunggu Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Gowa. Adapun rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana Pengelolaan kelas 
di MIS YAPIT Bontosunggu Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa (2) 
Bagaimana hasil belajar peserta didik di MIS YAPIT Bontosunggu Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa (3) Adaka pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil 
belajar peserta didik di MIS YAPIT Bontosunggu Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Gowa. 
Dan tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui Pengelolaan 
kelas di MIS YAPIT Bontosunggu Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa (2) 
Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik di MIS YAPIT Bontosunggu 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa (3) Untuk mengetahui pengaruh 
pengelolaan kelas terhadap hasil belajar peserta didik di MIS YAPIT Bontosunggu 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 
 Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu pengelolaan kelas (x) dan hasil 
belajar (Y). Populasi dan sampel dalam penelitian ini seluruh peserta didik kelas V 
MIS YAPIT Bontosunggu Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.yang berjumlah 
17 orang. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode analasis kuantitatif. Teknik 
pengumpulan datam yang digunakan adalah angket dan dookumentasi. 
 Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriktif dan 
analisis inferiensial. Hasil analisis deskrktif pengelolaan kelas menunjukkan 
pengelolaan kelas berada pada ketegori sedang dengan porsentase 70% dan hasil 
analisis deskriktif hasil belajar pesrta didik menunjukkan berada pada kategori sedang 
dengan posentase 65%. Hasil analisis inferensial menunjukkan t_hitung=5.660 
dengan taraf signifikan 5% uji dua pihak, db = n-2 =15 diporoleh t_(0,025) 
(29)=2,131, jadi t_hitung=5.660 >t_(0,025) (15)=2,131. Hasil tersebut 
menggambarkan bahwa terdapat pengaruh yang positif sebesar 5.660 antara 
pengelolaan kelas dengan hasil bellajar peserta didik. 
BAB I 
PENDAHULUA 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia 
dan berlangsung sepanjang hayat, dilaksanakan dilingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah dan 
pemerintah.1 
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk 
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. 
Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. 
Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang di jalankan. oleh seseorang atau 
kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau kehidupan yang 
lebih tinggi dalam arti mental2       
Kaitannya dengan persoalan pendidikan, secara esensial pendidikan menjadi hal yang 
sangat fundamental bagi kehidupan seseorang, dengan pendidikan yang baik maka akan baik 
pula pola pikir dan sikap sesorang. Sedangkan dalam konteks islam, pendidikan bermakna 
bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran islam dengan hikmah 
mengarahkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlakunya ajaran islam.3 
Bahkan tentang pelaksanaan pendidikan dalam agama islam, telah dijelaskan oleh Allah 
Swt dalam QS Luqman/31: 13-14 sebagai berikut: 
                                                 
 
1
M.Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Cet. I, Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 71. 
2 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Gafindo persada, 2006), h. 1 
3Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi (Cet. IV; Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2011), h. 5 
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Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran 
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". dan Kami 
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-
Kulah kembalimu.4 
Makna ayat di atas menegaskan bahwa pendidikan memiliki peranan yang sangat 
penting dalam mengarahkan seseorang sebagai simbolis pribadi kearah yang lebih baik, menuju 
manusia yang menghambakan diri kepada Tuhan Yang Maha kuasa, sebagaimana yang menjadi 
tujuan pendidikan pada umumnnya. 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan proses pendewasaan manusia untuk menjadi 
pribadi yang bijaksana. Pendidikan dapat dikatakan sebagai penolong dalam menjalani 
kehidupan yang terus berkembang. Tanpa pendidikan manusia tidak akan maju dan takkan 
mampu untuk melakukan perubahan-perubahan sesuai dengan perkembangan zaman. Pendidikan 
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia, 
oleh karena itu pendidikan memiliki andil yang sangat besar dalam perkembangan suatu bangsa.  
Menurut Undang undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
                                                 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur’an Raja Fahd, 
2011, h. 652 
 
 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan Negara.5 
Sementara tujuan pendidikan nasional yang bersumber dari sistem nilai pancasila 
dirumuskan dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, yang merumuskan bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.6 
Selain itu pemerintah juga menetapkan kebijakan dalam usaha-usaha peningkatan mutu 
pendidikan yang diwujudkan dengan ditetapkannya sistem desentaralisasi pendidikan yang  
memberikan kebebasan lembaga pendidikan di setiap daerah untuk berinovasi dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. sesuai dengan pendapat Oemar Hamalik yang menyatakan bahwa 
“Tanggung jawab melaksanakan inovasi itu terletak pada penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah, dan guru yang memegang peranan utama.”.7 Begitu pula Abdul Majid  juga berpendapat 
“Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan sekolah dalam mengelola proses 
pembelajaran, dan lebih khusus lagi adalah proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas”.8 
Pengelolaan kelas merupakan masalah tingkah laku yang kompleks, dan pendidik 
menggunakannya untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa 
sehingga anak didik dapat mencapai tujuan pengajaran yang efisien dan memungkinkan mereka 
dapat belajar dengan nyaman dan proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik serta mampu 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Dalam hal ini Syaiful Bahri menyatakan bahwa 
                                                 
5 Hasbullah, Dasar- Dasar Ilmu Pendididkan (Jakarta: Rajawali Pers,2012), h. 4. 
6
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2006), h. 65. 
7 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: PT Bumi 
Aksara,2010), h. 44 
8
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h.186 
gagalnya seorang pendidik mencapai tujuan pengajaran sejalan dengan ketidak mampuan 
pendidik mengelola kelas. Indikator kegagalan itu adalah prestasi belajar peserta didik rendah, 
tidak sesuai standart atau batas ukuran yang ditentukan. Karena itu, pengelolaan kelas 
merupakan kompetensi pendidik yang sangat penting dikuasai oleh pendidik dalam kerangka 
keberhasilan proses pembelajaran.9 
Upaya pendidik dalam mengkondisikan kegiatan pembelajaran yang inovatif 
harusdisesuaikan dengan keragaman peserta didik  sehingga strategi pembelajaran yang 
ditawarkan menjadi beragam dan dapat menampung cara belajar  peserta didik  yang bervariasi. 
Abdul Majid juga mengemukakan bahwa “Peran pendidik dalam mengembangkan strategi amat 
penting, karena aktifitas belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh sikap dan perilaku 
pendidik didalam kelas”.10 
Kegiatan mengelola kelas adalah salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai 
pendidik. Ruang kelas perlu dikelola dengan baik karena kelas dalam proses belajar peserta didik 
adalah sebagai lingkungan yang memperlancar kegiatan belajar mereka lingkungan belajar 
peserta didik di dalam kelas itu sendiri terdiri dari lingkungan fisik dan non fisik, maka pendidik 
dituntut mampu memaksimalkan penggunaan lingkungan belajar tersebut untuk memperlancar 
kegiatan pembelajaran di kelas, walaupun dalam pelaksanaannya guru akan mengalami 
hambatan-hambatan. Moch.Uzer Usman yang mengungkapkan bahwa, bukanlah kesalahan 
profesional pendidik apabila tidak dapat menangani setiap problem peserta didik di dalam kelas. 
Namun, pendidik dapat menggunakan seperangkat strategi untuk tindakan perbaikan”.11 
Selain itu sikap pendidik maupun peserta didik yang terlibat aktif dan memiliki motivasi 
tinggi serta mampu berinteraksi dengan baik juga berperan penting dalam menciptakan suasana 
belajar  mengajar yang optimal.  Begitu juga Moch.Uzer Usmanyang menyatakan pendapatnya 
                                                 
9Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet, IV; Jakarta: Rineka 
Cipta,2010), h.194 
10Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran,h. 94 
11Moch Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosda karya, 2011), h. 100 
“Hubungan interpersonal yang baik antara pendidik dan peserta didik, dan peserta didik dengan 
peserta didik merupakan syarat keberhasilan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang efektif 
merupakan prasyarat  mutlak terjadinya proses pembelajaran yang efektif”.12 
Oleh karena itu pendidik yang merupakan satu stakeholder yang memiliki peran vital 
dalam melahirkan proses pelaksanaan pendidikan yang bermutu. Guru diberi tugas, wewenang 
dan tanggungjawab untuk melaksanakan pendidikan disekolah.13 
Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru memegang peranan penting dalam 
menanamkan motivasi pada siswa untuk terus berprestasi. Dengan adanya pengelolaan kelas 
yang efektif dan optimal, baik yang dilakukan oleh guru maupun wali kelas dapat memberikan 
pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik secara keseluruhan. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan mengkaji secara ilmiah tentang 
Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Hasil Belajar Peserta didik di MIS YAPIT Bontosunggu 
Kecamatan. Tompobulu Kabupaten. Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian 
ini ialah melihat sejauh mana pengaruh pengelolaan kelas terhadap peserta didik di MIS YAPIT 
Bontosunggu, kemudian peneliti akan lebih spesifik kedalam 3 masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Pengelolaan Kelas di MIS YAPIT Bontosunggu Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa.? 
2. Bagaimana Hasil Belajar Peserta didik di MIS YAPIT Bontosunggu Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa.? 
3. Adakah pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Hasil Belajar Peserta didik di MIS YAPIT 
Bontosunggu Kecematan Tompobulu Kabupaten Gowa. 
                                                 
12Moch UzerUsman.Menjadi Guru Profesional,h.97 
13 Keputusan Men.PAN No. 26/Menpan/1989 Tentang Guru dan Dosen, pasal 1 ayat 1 
C. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diteliti sehingga tidak terjadi perbedaan penafsiran antara penulis 
dan pembaca. Adapun pengertian operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pengelolaan Kelas  
Pengelolaan kelas adalah usaha yang diarahkan oleh guru untuk mewujudkan suasana 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan serta dapat memotivasi peserta didik untuk belajar 
dengan baik sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 
2. Hasil Belajar  
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik akibat proses belajar yang 
ditandai dengan nilai ulangan semester. 
Jadi ketika guru mampu menerapkan pengelolaan kelas dengan baik dengan mewujudkan 
suasana pembelajaran yang efektik mampu mendorong peserta didik untuk lebih berprestasi 
dalam pelajaran. 
 pengelolaan kelas ialah suatu usaha yang dia arahkan oleh guru untuk mewujudkan 
suasana pembelajaran yang efektif sehingga di harapkan terjadi perubahan perilaku peserta didik 
yang di tandai dengan nilai ulangan semester. 
 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui sejauh mana pengelolaan kelas 
di MIS YAPIT Bongtosunggu Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 
a. Untuk mengetahui Pengelolaan di MIS YAPIT Bontosunggu Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui Hasil Belajar Peserta didik di MIS YAPIT Bontosunggu Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Hasil Belajar Peserta didik di MIS 
YAPIT Bontosunggu Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis 
1) Dapat memberikan informasi dan menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang 
pengelolaan kelas. 
2) Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan informasi yang dapat digunakan untuk 
memperoleh gambaran dalam penelitian selanjutnya. 
b. Secara praktis 
1) Bagi pembaca, sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran mengenai 
pengelolaan kelas dan hasil belajar peserta didik. 





A. Pengelolaan Kelas 
1. Definisi Pengelolaan Kelas 
Winataputra mengemukakan beberapa devinisi tentang pengelolaan kelas sebagai berikut: 
Pertama, Pengelolaan kelas adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 
mendorong munculnya tingkah laku peserta didik yang diharapkan dan menghilangkan tingkah 
laku peserta didik yang tidak diharapkan. Pengertian ini didasarkan pada pendekatan modifikasi 
tingkah laku (behavior modification approach). Menurut pendekatan ini peran guru dalam 
pengelolaan kelas adalah membantu siswa mempelajari tingkah laku yang diharapkan melalui 
prinsip-prinsip yang berasalan dari teori penguatan.1 
Kedua, Pengelolaan kelas adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh guru 
untuk mengembangkan hubungan interpersonal yang baik dan iklim sosio-emosional yang 
positif. Pengertian ini didasarkan pada pendekatan iklim sosio-emosional (socioemotional 
climate approach). Menurut pendekatan ini, peran guru dalam pengelolaan kelas adalah 
menegmbangkan iklim kelas yang positif melalui penciptaan hubungan interpersonal yang sehat, 
baik antara guru dan peserta didik, maupun antara peserta didik dengan peserta didik2 
Ketiga, Pengelolaan kelas adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan guru untuk 
menciptakan dan memelihara organisasi kelas yang efektif. Pengertian ini didasarkan pada 
pendekatan proses kelompok (group proces approach). Menurut pendekatan ini tugas guru 
dalam pengelolaan kelas adalah membantu mengembangkan dan melaksanakan sistem kelas 
yang efektif.3 
                                               
1Udin S. Winataputra, Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Universitas terbuka, 2003), h. 90. 
2Udin S. Winataputra, Strategi Belajar Mengajar, h. 96. 
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Pengelolaan kelas merupakan salah satu aspek pembelajaran yang  harus dikuasai guru 
agar peserta didik dapat belajar dengan optimal. Pengelolaan kelas yang baik akan membuat 
suasana kelas menjadi kondusif untuk proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Mendukung hal itu Mulyadi mengemukakan manajemen kelas adalah Seperangkat 
kegiatan untuk mengembangkan tingkah laku peserta didik yang diinginkan dan mengurangi atau 
meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan, mengembangkan hubungan interpersonal dan 
iklim sosio emosional yang positif  serta mengembangkan dan mempertahankan organisasi kelas 
yang efektif dan produktif.4 
Hal  ini dilakukan guru untuk mencapai tujuan yang diharapkan, terutama dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Uzer Usman juga menyatakan bahwa Pengelolaan kelas 
adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 
mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain 
kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya 
proses pembelajaran.5 
Syaiful Bahri Djamarah juga menambahkan bahwa pengelolaan kelas merupakan 
masalah tingkah laku yang kompleks, dan guru menggunakannya untuk menciptakan dan 
mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa sehingga anak didik dapat mencapai tujuan 
pengajaran secara efisien dan memungkinkan mereka dapat belajar. Dengan demikian 
pengelolaan kelas yang efektif adalah syarat bagi pengajaran yang efektif. Tugas utama dan 
paling sulit bagi guru adalah pengelolaan kelas.6 
Dari ketiga pengertian pengelolaan kelas diatas, Setiap pengelolaan kelas dari setiap 
pendekatan akan efektif apabila diterapkan sesuai dengan kondisi kelas yang dihadapi. Guru 
                                               
4 Mulyadi, Classroom Management :Mewujudkan Suasana Kelas yang Menyenangkan Bagi Siswa  (Malang: 
UIN Malang Press, 2009), h. 4. 
5 Moch uzer usman.Menjadi Guru Profesional, h.97. 
6 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 17. 
tidak harus terikat pada satu pengertian pengelolaan kelas dalam menciptakan dan memelihara 
kondisi kelas yang memungkinkan peserta didik dapat belajar dengan baik. 
2. Tujuan PengelolaanKelas 
Hamzah B. Uno menyatakan tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan 
menggunakan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan pembelajaran. Sedangkan tujuan 
khususnya adalah mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menggunakan alat-alat 
belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan peserta didik bekerja dan belajar, 
serta membantu peserta didik untuk memperoleh hasil yang diharapkan.7 
Sudirman dalam bukunya Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa : 
Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah terkandung dalam tujuan pendidikan. 
Secara umum tujuan pengelolaan adalah penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan 
belajar peserta didik dalam lingkungan sosial, emosional dan intelektual dalam kelas. Fasilitas 
yang disediakan itu memungkinkan peserta didik belajar dan bekerja, terciptanya suasana sosial 
yang memberikan kepuasan, suasana disiplin, perkembangan intelektual, emosional dan sikap 
serta apresiasi pada peserta didik.8 
Tujuan manajemen atau pengelolaan kelas, menurut Mulyadi adalah sebagai berikut : 
1) Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, sebagai lingkungan pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan mereka semaksimal 
mungkin. 
2) Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat menghalangi terwujudnya interaksi 
pembelajaran. 
3) Menyediakan dan mengatur fasilitas serta media pembelajaran yang mendukung dan 
memungkinka peserta didik belajar sesuai dengan lingkungan sosial, emosional, dan 
intelektual mereka dalam kelas. 
                                               
7 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara. 2009), h.23. 
8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,  h. 178. 
4) Membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan latar belakang sosial, ekonomi, 
budaya dan sifat-sifat individunya.9 
Semua komponen keterampilan mengelola kelas mempunyai tujuan yang baik untuk anak 




1.Untuk anak didik 
a) Mendorong peserta didik mengembangkan tanggung jawab individu terhadap tingkah lakunya 
dan kebutuhan untuk mengontrol diri sendiri. 
b) Membantu anak didik mengetahui tingkah laku yang sesuai dengan tata tertib kelas dan 
memahami bahwa teguran guru merupakan suatu peringatan dan bukan kemarahan. 
c) Membangkitkan rasa tanggung jawab untuk melibatkan diri dalam tugas dan pada kegiatan 
yang diadakan. 
2. Untuk guru 
a) Mengembangkan pemahaman dalam penyajian pelajaran dengan pembukaaan yang lancer dan 
kecepatan yang tepat. 
b) Menyadari kebutuhan anak didik dan memiliki kemampuan dalam memberi petunjuk secara 
jelas kepada anak didik. 
c) Mempelajari bagaimana merespon secara efektif terhadap tingkah laku anak didik yang 
mengganggu. 
d) Memiliki strategi remedial yang lebih komprehensif dapat digunakan dalam hubungannya 
dengan masalah tingkah laku anak didik yang muncul dalam kelas.10 
                                               
9 Mulyadi, Classroom Management: Mewujudkan Suasana Kelas yang Menyenangkan Bagi Siswa,  h. 5. 
10 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik:dalam Interaksi Edukatif  (Cet. III; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2005), h.147-148. 
Berdasarkanuraiandiatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah untuk 
menciptakan kondisi suatu kelas menjadi lingkungan belajar yang kondusif,efektif dan 
menyenangkan, sehingga  tujuan  pembelajaran  dapat  tercapai dengan optimal. 
 
3. Pendekatan dalam Pengelolaan Kelas 
 Latuconsina dalam bukunya yang berjudul pengelolaan kelas dalam pembelajaran, 
mengumukakan bahwa ada enam pendekatan dalam pengelolaan kelas, di antaranya: 
a) Pendekatan Kekuasaan  
 Guru sebagai penguasa dalam kelas, berperang sebagai pengentrol perilaku peserta, agar 
tercipta situasi disiplin dalam kelas yang ditaati oleh kelas hingga proses berakhir. 
b) Pendekatan Ancaman  
 Pengelolaan kelas merupakan suatu proses mengentrol perilaku peserta didik, yang dalam 
pelaksanaannya di lakukan dengan cara memberi ancaman misalnya, melarang menyindir dan 
memaksa. 
c) Pendekatan Buku Resep 
 Dalam mengelola kelas guru mencatat apa yang akan d lakukan dan apa yang tidak boleh 
di lakukan dalam merespon semua masalah atau keadaan yang timbul dalam kelas, semua yang 
akan di lakukan oleh guru sudah tercatat dalam prosedur pelaksanaan tindakan cukup melihat 
pada catatan tersebut, atau mengikuti petunjuk resep. 
d) Pendekatan Pengajaran  
 Dalam pengelolaan kelas, guru senantiasa berusaha agar proses pembelajaran yan di 
lakukan dapat berjalan hingga akhir jam pelajaran,dengan cera melalui pengajaran guru dapat 
mencegah dan meghentiakan tingkah laku peserta didik yang kuang baik, sehingga dapat 
mengamankan proses pembelajaran. 
e) Pendekatan Pengubahan Tingkah laku 
Pengelolaan kelas sebagai sebagai usaha untuk mngubah perilaku peserta didik, guru 
berperan dalam mengubah tingkah laku peserta didik menjadi baik dan mencegah terjadinya 
perbuatan yang tidak baik.11 
f) Pendekatan Sosio Emosional  
Pengelolaan kelas merupakan suatu proses yang dapat menumbuhkan suasan sosio 
emosional antara guru dengan peserta didik ataupun peserta didik dengan peserta didik lainnya.12 
Sebagai seorang guru hendaklah menguasai pengetahuan mengenai pendekatan di dalam 
pengelolaan kelas, sehingga ketika guru mengalami permasalahan yang terjadi di dalam kelas 
guru dapat memilih dan menggunakan pendekatan yang sesuai dengan masalah yang sedang 
dihadapi. Sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 
4. Kegiatan Utama dalam Pengelolaan Kelas 
Novan Ardy Wiyani mengemukakan ada tiga kegiatan inti pada pengelolaan atau 
manajemen kelas,yaitu sebagai berikut:13 
a. Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat 
Menciptakan iklim belajar yang  tepat diarahkan untuk mewujudkan suasana kelas yang 
kondusif dan menyenangkan agar dapat memotivasi peserta didik untuk dapat belajar dengan 
baik sesuai dengan perkembangan dan kemampuannya. Iklim belajar yang aman dan tertib akan 
membuat proses pembelajaran dapat berlangsung dengan nyaman. 
Untuk menciptakan iklim belajar yang tepat,seorang guru sebagai manajer diantaranya 
harus menguasai prinsip-prinsip manajemen kelas dan komponen keterampilan manajemen 
kelas, serta mampu menggunakan pendekatan-pendekatan manajemen kelas secara efektif. 
Sutirman, mengemukakan upaya yang perlu dilakukan untuk menciptakan iklim kelas yang 
kondusif adalah dengan menciptakan hubungan interpersonal yang positif dikelas,meningkatkan 
                                               
11 Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan Kelas dalam Pembeljaran ( Makassar: Alauddin University Press, 
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13 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas: Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan Kelas yang kondusif, h. 65. 
motivasi belajar peserta didik, dan mengurangi perilaku disruptive atau perilaku peserta didik 
yang membuat suasana kelas menjadi kacau atau tidak kondusif. 14 
b. Mengatur ruang belajar 
Ruangan belajar dalam hal ini ruang kelas harus didesain sedemikian rupa sehingga 
tercipta kondisi kelas yang menyenangkan dan dapat memunculkan semangat serta  keinginan 
untuk belajar dengan baik seperti pengaturan meja,kursi,lemari, gambar-gambar 
afirmasi,pajangan hasil karya peserta didik yang berprestasi,berbagai alat peraga,media 
pembelajaran dan iringan musik yang sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan atau nuansa 
musik yang dapat membangun gairah belajar peserta didik. 
Pengaturan ruang kelas dapat didefinisikan sebagai kegiatan mengurus dan menata segala 
sarana belajar yang terdapat didalam ruang kelas oleh guru.Berbagai sarana belajar yang ada 
didalam kelas seperti meja dan kursi,papan tulis, penghapus, penggaris,papan absensi, rak buku, 
dan lain sebagainya. 
 
c. Mengelolah interaksi pembelajaran 
Dalam interaksi pembelajaran,  guru dan peserta didik harus aktif.   Aktif   dalam   arti  
sikap,   mental,  dan   perbuatan.   Untuk menciptakan interaksi belajar mengajar yang efektif, 
setidaknya guru harus menguasai dan mempraktikkan berbagai keterampilan dasar mengajar.  
Menurut Udin Syaefudin Saud,keterampilan guru dalam proses pebelajaran antara lain: 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran,keterampilan menjelaskan, keterampilan 
bertanya, keterampilan member penguatan, keterampilan menggunakan media pembelajaan, 
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan 
mengadakan variasiserta keterampilan  mengajar perorangan  dan  kelompok  kecil.15 
                                               
14 Sutriman, Media dan Model-Model Pembelajaran Inovatif  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 75. 
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B. Hasil Belajar 
1. Definisi Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya,yaitu 
hasil dan belajar. Pengertian hasil(product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya 
suatu aktifitas atau proses yang mengakibatkan  berubahnya  input  secara  fungsional.16 
Sedangkan, Belajar itu sendiri merupakan suatu merupakan suatu proses perubahan yaitu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Perubahan tingkah laku tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah 
laku.17 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, mengungkapkan hasil belajar adalah hasil yang 
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil 
dari aktivitas dalam belajar.18 
Muhiddin Syah, mengungkapkan bahwa hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar peserta didik.19 
Sedangkan menurut Jenkins dan Unwin, hasil belajar atau learning outcome adalah pernyataan 
yang menunjukkan tentang apa yang mungkin dikerjakan peserta didik sebagai hasil kegiatan 
belajarnya.20 
Sementara Nana Sudjana berpendapat bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 
yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.21 Hasil belajar adalah kemampuan 
yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajar.22 
                                               
16 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 44. 
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Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 22 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
suatu pencapaian bentuk perubahan tingkah laku yang meliputi seluruh ranah psikologis akibat 
pengalaman dan proses belajar yang telah dilakukan. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Ander N. Frandsen dalam bukunya Suryabrata yang berjudul Psikologi Pendidikan 
mengatakan bahwa, hal yang mendorong seseorang untuk meningkatkan hasil belajar adalah:23 
1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas; 
2) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu maju; 
3) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan teman-teman; 
4) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan usaha yang baru, 
baik dengan koperasi maupun dengan kompetisi; 
5) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila mengusai pelajaran; 
6) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada belajar; 
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 
digolongkan menjadi dua golongan yaitu: 24 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa terdiri dari:25 
1) Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri) 
a) Kesehatan 
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar 
siswa. Bila peserta didik selalu tidak sehat sakit kepala, demam, pilek, dan sebagainya, dapat 
mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. 
Demikian halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik, misalnya mengalami 
gangguan pikiran, ini dapat mengganggu dan mengurangi semangat belajar. 
b) Intelegensi dan Bakat 
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Dua aspek kejiwaan (psikis) ini besar sekali pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. 
Peserta didik yang memiliki intelagensi baik (IQ- nya tinggi) umumnya mudah belajar dan 
hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya siswa yang intelegensi-nya rendah cenderung 
mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berpikir sehingga prestasi belajarnya rendah. Bakat 
juga besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar. Misalnya belajar bermain gitar, 
apabila dia memiliki bakat musik akan lebih mudah dan cepat pandai dibanding dengan siswa 
yang tidak memiliki bakat itu.  
Selanjutnya, bila peserta didik mempunyai intelegensi tinggi dan bakatnya ada dalam 
bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya akan lancar dan suskses dibanding dengan 
peserta didik yang memiliki bakat saja tetapi intelegensinya rendah. 
c) Minat dan Motivasi 
Sebagaimana halnya intelegensi dan bakat, maka minat dan motivasi adalah dua aspek 
psikis yang juga besar  pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar. Minat dapat timbul 
karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Timbulnya minat belajar bisa 
disebabkan dari berbagai hal, diantaranya minat belajar yang besar untuk menghasilkan prestasi 
yang tinggi. 
Motivasi berbeda dengan minat. Motivasi adalah daya penggerak/ pendorong untuk 
melakukan pekerjaan, yang bisa berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu dorongan yang 
umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Motivasi yang berasal dari luar diri 
(ekstrinsik), misalnya dari orang tua, guru, atau teman. 
d) Cara Belajar 
Cara belajar siswa juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. Belajar tanpa 
memperhatikan tekhnik dan faktor fisiologis, psikologis, dan kesehatan, akan memperoleh hasil 
yang kurang memuaskan. Peserta didik yang rajin belajar siang dan malam tanpa istirahat yang 
cukup. Cara belajar seperti ini tidak baik, belajar harus istirahat untuk memberi kesempatan 
kepada mata, otak, serta tubuh lainnya untuk memperoleh tenaga kembali. 
Selain itu, teknik- teknik belajar perlu diperhatikan bagaimana caranya membaca, 
mencatat, membuat ringkasan, apa yang harus dicatat dan sebagainya. Selain dari teknik teknik 
tersebut, perlu juga diperhatikan waktu belajar, tempat, fasilitas untuk belajar. 
2) Faktor Eksternal (yang berasl dari luar diri) 
a) Keluarga 
Faktor keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan peserta didik dalam 
belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau 
kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua, keharmonisan keluarga, semuanya turut 
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar peserta didik. 
b) Sekolah  
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. 
Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan peserta didik, 
keadaan fasilitas sekolah, keadaan ruangan, dan sebagainya. Semua ini turut mempengaruhi 
prestasi belajar peserta didik. 
c) Masyarakat 
Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila disekitar tempat tinggal 
keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anakanaknya rata-
rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi 
sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak anak- anak yang nakal, tidak bersekolah dan 
pengangguran, hal ini akan mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang 
sehingga motivasi belajar berkurang. 
d) Lingkungan Sekitar 
Keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal juga sangat penting dalam mempengaruhi 
prestasi belajar. Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, 
iklim dan sebagainya. Keadaan lalu lintas yang membisingkan, suara hiruk pikuk orang disekitar, 
suara pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu panas, semua ini akan mempengaruhi kegairahan 
belajar. Sebaliknya tempat yang sepi dengan iklim yang sejuk akan menunjang proses belajar. 
Faktor-faktor diatas sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Ketika dalam 
proses belajar peserta didik tidak memenuhi faktor tersebut dengan baik, maka hal tersebut akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Oleh karena itu, untuk 
mencapai hasil belajar yang telah direncanakan, seorang guru harus memperhatikan faktor-faktor 
diatas agar hasil belajar yang dicapai peserta didik bisa maksimal. 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.26Adapun 
hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengelolaan Kelas 
terhadap Hasil Belajar Peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Swasta YAPIT Bontosunggu 




                                               
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2015), h. 97. 
BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reserch) yang 
mengharuskan peneliti terjun langsung kelapangan dengan menggunakan metode 
penelitian kuantitatif(expo fakto). Penelitian ini berlokasi di Madrasah Ibtidaiya 
Swasta YAPIT Bontosunggu. Tepatnya di dusun Pattabakkang desa Datara 
kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. Dengan jumlah ruangan 8 terdiri dari 6 
ruangan kelas, 1 ruangan guru dan 1 ruangan kepala sekolah. Dan jumlah pendidik 12 
orang termasuk di antaranya kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh kemudahan dan kejelasan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode kuantitatif. Lebih lanjut menurut Sugiyono metode kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.1 
 
                                               
1 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Cet.III; Bandung: Alfabeta. 2014),h.35.  
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VI Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta YAPIT Bontosunggu Kecematan. Tompobulu Kabupaten. Gowa. 
Yang berjumlah 17 orang. Terdiri dari 7 laki-laki dan 10 perempuan. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebahagian atau wakil seluruh populasi yang diteliti.3 
Menurut pendapat lain, sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih dari suatu 
populasi.4Adapun sampel dalam penelitian ini ialah semua peserta didik kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta YAPIT Bontosunggu Kecamatan. Tompobulu 
Kabupaten. Gowa. Yang berjumlah 17 orang.  
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto Instrumen Penelitian bisa diartikan sebagai alat 
bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket 
(questionare), daftar yang cocok (checklist) atau pedoman wawancara (interview 
guide atau interview schedule), lembar pengamatan atau panduan pengamatan 
                                               
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 
h.80. 
3Suharsimin arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: Renika Cipta, 1992), h.104. 
4Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet. IV; Jakrta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2005), h. 28. 
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(observation sheet atau observation schedule), soal tes yang kadang–kadang hanya 
disebut dengan tes saja, inventori (inventory), skala (scale), dan lain sebagainya.5 
Untuk mempermudah dan memperjelas hasil penelitian, maka penulis 
membatasi penggunaan  instrumen  pada penelitian ini, dan adapun instrumen yang 
akan digunakan sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia 
memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan pengguna6. Tujuan 
penyebaran angket ialah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah 
dan responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak 
sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan peneliti akan 
menggunakan angket yang disusun dalam bentuk skala likert. skala likertyaitu 
metode penskalaan pertanyaan/pernyataan sikap, pendapat  atau persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.7 Jawaban setiap item instrument 
pada skala likert yang digunakan gradasinya dari sangat positif sampai sangat negatif. 
Tabel 3:1 Skor Jawaban Skala 
Jawaban Skor Jawaban Positif 
Skor Jawaban Negatif 
Sangat Setuju (SS) 4 
1 
Setuju (S) 3 
2 
                                               
5 Suharsimin Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. XII; Jakarta:Rineka Cipta, 2013), h. 101.  
6 Suharsimin Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 103. 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 134. 
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Lanjutan tabel 3:1 
Tidak Setuju (TS) 2 
3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
4 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan barang-barang tertulis dan non-tertulis. Teknik 
dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis yang ada 
sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan variabel penelitian. Dalam hal ini 
seperti fropil sekolah,data jumlah siswa dan dokumen lainnya yang relevan dengan 
variabel penelitian. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang dibutuhkan penulis untuk 
mengetahui pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar peserta didikdi 
Madrasah Ibtidaiyah Swasta YAPIT Bontosunggu Kecamatan. Tompobulu 
Kabupaten. Gowa, dengan menggunakan metode yang dianggap mempunyai kriteria 
sebagai suatu riset dan syarat dengan nilai keilmiahan. Penggunaan metode dalam 
penelitian ini lebih disesuaikan dengan menganalisis kebutuhan dan kompetensi 
penulis sendiri tanpa bermaksud mengurangi metode yang berlaku.  
Selanjutnya penulis akan menggunakan tiga tahapan dalam metode 
pengumpulan data penelitian, sebagai berikut: 
1. Persiapan 
Tahap ini adalah tahap awal memulai suatu kegiatan sebelum penulis terjun 
ke lapangan untuk mengumpulkan data, yakni meliputi kegiatan-kegiatan 
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administrasi yang bersifat teknis seperti mengajukan judul, membuat proposal skripsi 
serta mengurus surat izin penelitian yang bermula dari rekomendasi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan,  yang selanjutnya diteruskan ke Badan Kordinasi Penanaman 
Modal daerah Provinsi Sulawesi Selatan (BKPMD), kemudian dari BKPMD 
diberikan surat pengantar untuk di teruskan kepada pemerintah Kabupaten. Gowa, 
setelah itu dari pemerintah Kabupaten. Gowa memberikan surat izin penelitian 
kepada penulis untuk melakukan penelitian di MIS YAPIT Bontosunggu Kecamatan. 
Tompobulu Kabupaten. Gowa yang menjadi lokasi penelitan. 
2. Pelaksanaan 
Adapun metode yang dilakukan dalam tahap ini, yaitu dengan melakukan 
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit, yakni dengan 
menggunakan instrumen penelitian  sebagaimana yang telah dijelaskan dibagian 
instrumen penelitian diatas, yakni; dokumentasi dan angket. Disamping itu sebagai 
bagian dari kegiatan pengumpulan data, penulis juga menelaah berbagai sumber 
referensi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Kegiatan ini merupakan proses 
penelusuran terhadap berbagai teori yang ada relevansinya  dengan permasalahan 
yang diteliti dilapangan. 
Adapun tahap pelaksanaan pengumpulan data penelitian sebagai berikut: 
a) Memberikan instrumen berupa angket kepada para responden untuk diisi. 
b)  Mengumpulkan data melalui bahan tertulis yang ada sebelumnya yang 
berhubungan dengan variabel penelitian. 
3. Tahap Penyusunan laporan hasil penelitian. 
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Kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil 
pengolahan, analisis data, dan disimpulkan ke dalam bentuk tulisan yang disusun 
secara sistematis. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Teknik analisis statistik deskriptif 
Analisis deskriptif digunanakan untuk menganalisa data hasil angket variabel 
pengelolaan kelas dan variabel hasil belajar melalui langkah-langkah sebagai berikut 
berikut: 
1) Menghitung rentang kelas dengan rumus 
R = data tertinggi-data terendah  
2) Menghitung banyak kelas (K) dengan aturan Sturges yaitu: 
K = 1 + 3.3 Log n (dengan  n = banyaknya sampel) 




  (R= rentang kelas, dan K= banyaknya kelas)  






?̅?      = Rata-rata xi 
∑ 𝑓𝑖𝑋𝑖 = Produk perkalian antara fi dengan xi 
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∑ 𝑓𝑖     = Jumlah data/sampel 









∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖2 = Produk perkalian antara fi dengan xi2 
𝑛           = Jumlah anggota/sampel 
6) Interpretasi skor responden dengan menggunkan 3 kategori diagnosis 
sebagai berikut: 
Keterangan Kategorisasi 
X < (𝜇- 1,0 𝜎) Rendah 
(𝜇- 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 < (𝜇 +  1,0 𝜎) Sedang 
(𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X Tinggi 
(sumber: Saifuddin Aswar, Skala Psikologi).8 
 
 
                                               




2. Teknik analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.9 Adapun langkah-langkah 
analisis statistic inferensial sebagai berikut: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan regresi sederhana: ?̂? = 𝑎 + 𝑏𝑋 
Keterangan: 
Y : Subjek dalam variable dependen yang diprediksikan 
a: Bilangan Konstan 
b:Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variable 
independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi penurunan. 
X: Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
 𝑎 =  
(∑ 𝑌)(∑𝑋2)−(∑ 𝑌)(∑ 𝑋𝑌)
𝑛∑𝑋2−(∑ 𝑋)2
=  ?̅? = 𝑏?̅? 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 𝑏 =
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)





                                               
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 209. 
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b. Analisis Statistik inferensial 
Analisis Statistik inferensial yaitu korelasi product momen, digunakan untuk 




  …..10 





  ….11 








                                               
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D 
(Cet. VI, Bandung: Alfabeta, 2008), h. 255  
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Pengelolaan Kelas di MIS Yapit Bontosunggu Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh peserta didik yang 
terdiri dari 17 peserta didik, penulis memperoleh data melalui angket yang diisi olehpeserta 
didik, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk 
tabel. Adapun gambaran mengenai pengelolaan kelas, dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4:2 Data Gambaran Pengelolaan Kelas di MIS Yapit Bontosunggu Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa 
No. Nama Skor 
1. R-1 67 
2. R-2 78 
3. R-3 73 
4. R-4 68 
5. R-4 75 
6. R-6 67 
7. R-7 72 
8. R-8 69 
9. R-9 71 
10. R-10 72 
11. R-11 72 
12. R-12 68 
13. R-13 69 
14. R-14 67 
15. R-15 68 
16. R-16 72 
17. R-17 68 
Jumlah 1196 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala yang digunakan = 78, 
dan skor terendah = 67 dari jumlah sampel (n) = 17 
a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai terting-nilai terendah 
  = 78-67= 11 
b. Jumlah Interval Kelas 
  K  = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 17 
   = 1 + 3.3 (1.23) 
   = 1 + 4.09 
   = 5.09= 5 





  = 
11
5
=2.2 = 2 
Tabel 4:3 Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran Pengelolaan Kelas di MIS Yapit 
Bontosunggu Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa 
Interval Tabulasi Frekuensi 
67 – 68 IIIIIII 7 
69 – 70 II 2 
71 – 72 IIIII 5 
73 – 74 I 1 
75 – 78 II 2 
Jumlah 17 
 
d. Menghitung Rata-rata (mean) 
Tabel 4:4 Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (mean ) 
Interval Fi Xi Fi.xi 
67 – 68 7 67,5 472,5 
69 – 70 2 69,5 139 
71 – 72 5 71,5 357,7 
73 – 74 1 73,5 73,5 
75 – 78 2 76,5 153 











Tabel 4 :5  Menghitung Frekuensi 
Interval Fi Persentase 
67 – 68 7 41 
69 – 70 2 12 
71 – 72 5 29 
73 – 74 1 6 
75 – 78 2 12 
Jumlah 17 100% 
 
Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), dengan 
memperhatikan 17 sampel, 7 atau 41%  responden barada dalam interval (67 - = 68), 2 atau 12% 
responden barada dalam interval (69 - 70), 5 atau 29% responden berada dalam interval (71 - 
72), 1 atau 6% responden berada dalam interval (73 - 74), 2 atau 12% responden berada dalam 
interval (75 - 78), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pengelolaan kelas yang 
diperoleh dari hasil angket,  skor terendah 67 dan skor tertinggi 78, dengan rata-rata tingkat nilai 
persentase pengelolaan kelas di MIS Bontosunggu berada dalam interval (67 -68) dengan nilai 
41% yang diperoleh dari 7 : 17 x 100%. 
Berdasarkan data tingkat nilai persentase pengelolaan kelas di MIS Bontosunggu yang 
berbentuk tabel dapat pula melihat penyajian data yang berbentuk grafik batang yaitu histogram 
sebagai berikut: 
 
e. Standar deviasi  
















Interval Fi Xi Xi –X (Xi-X)² Fi (Xi-X)² 
67 – 68 7 67,5 -2,84 8,06 56,42 
69 – 70 2 69,5 -0,84 0,70 1,4 
71 – 72 5 71,5 1,16 1,34 6,7 
73 – 74 1 73,5 3,16 9,98 9,98 
75 – 78 2 76,5 6,16 37,94 75.88 
















Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi, maka standar deviasi/simpangan 
bakunya adalah 3,06. Hasil tersebut menunjukkan besarnya kesalahan baku pada angket 
pengelolaan kelas di di MIS Yapit Bontosunggu Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 
f. Kategori Skor Responden 
Angket penelitian ini berjumlah 23 item soal dengan 4 alternatif jawaban, dan 4 kriteria 
penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 67 sampai 78. Data ini diperoleh dari 17 peserta 
didik yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor angket pengelolaan kelas di MIS Yapit Bontosunggu Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa,  skor terendah 67 dan skor tertinggi 78, dengan mean sebesar 
70,34, standar deviasi sebesar 3,06. Hasil perhitungan statistik deskripsi skala pengelolaaan kelas 
ke dalam 3 kategori diagnosis menurut Aswar mulai dari rendah, sedang sampai tinggi, maka 
dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
 
 
       Tabel 4:7 Kategori Skor Responden Tentang Pengelolaan Kelas di MIS Yapit 
Bontosunggu Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < (𝜇- 1,0 𝜎) X <67,28 3 18% Rendah 
2 (𝜇- 1,0 𝜎) ≤
𝑋 < (𝜇 +





3 (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X ≤ 𝑋73,4 2 12% Tinggi 
Jumlah 17 100%  
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
 
 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden menilai 
pengelolaan kelas rendah dengan porsentase sebesar 18%, selanjutnya sebanyak 12 responden 
menilai pengelolaan kelas berada pada kategori sedang dengan porsentase 70 % dan 2 responden 
menilai pengelolaan kelas berada pada kategori tinggi dengan porsentase 12%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas di MIS Yapit Bontosunggu Kecematan Tompobulu 





2. Gambaran Hasil Belajar Peserta Didik MIS Yapit Bontosunggu Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa 
Untuk hasil belajar peserta didik di MIS Yapit Bontosunggu Kecematan Tompobulu 
Kabupaten Gowa peneliti menggunakan metode dokumentasi yakni dengan melihat nilai rata-
rata ulangan semester dari rekapitulasi wali kelas dari 17 peserta didik kelas V. Penyajiannyan 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4:8 Nilai Rata-rata Ulangan Semester Kelas V di MIS Yapit Bontosunggu 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa 
No. Nama Skor 
1. R-1 67 
2. R-2 77 
3. R-3 55 
4. R-4 56 
5. R-4 87 
6. R-6 87 
7. R-7 56 
8. R-8 51 
9. R-9 54 
10. R-10 62 
11. R-11 57 
12. R-12 77 
13. R-13 82 
14. R-14 83 
15. R-15 95 
16. R-16 63 
17. R-17 52 
Jumlah 1161 
Berdasarkan nilai rata-rata ulangan semester diatas didapatkan skor tertinggi dari skala 
yang digunakan = 95, dan skor terendah = 51 dari jumlah sampel (n) = 17 
a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai tertingi-nilai terendah 
  = 95-51= 44 
b. Jumlah Interval Kelas 
  K  = 1 + 3,3 log n 
   = 1 + 3,3 log 17 
   = 1 + 3.3 (1.23) 
   = 1 + 4.09 
   = 5.09= 5 










g. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi hasil belajar. 
Tabel  4:9 Tabel Distribusi Frekuensi Gambaran Hasil Belajar MIS Yapit Bontosunggu 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa 
Interval Tabulasi Frekuensi 
51 – 59 IIIIIII 7 
60 – 68 III 3 
69 – 77 II 2 
78 – 86 II 2 
87 – 95 III 3 
Jumlah 17 
 
d. Menghitung Rata-rata (mean) 
Tabel 4:10 Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-rata (mean ) 
Interval Fi Xi Fi.xi 
51 – 59 7 55 385 
60 – 68 3 64 192 
69 – 77 2 73 146 
78 – 86 2 82 164 
87 – 95 3 91 273 











Tabel 4:11  Menghitung Frekuensi 
Interval Fi Persentase 
51 – 59 7 42 
60 – 68 3 17 
69 – 77 2 12 
78 – 86 2 12 
87 – 95 3 17 
Jumlah 17 100% 
Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), dengan 
memperhatikan 17 sampel, 7 atau 42%  responden barada dalam interval (51 - = 59), 3 atau 17% 
responden barada dalam interval (60 - 68), 2 atau 12% responden berada dalam interval (69 - 
77), 2 atau 12% responden berada dalam interval (78 - 86), 3 atau 17% responden berada dalam 
interval (87 - 95), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor hasil belajar yang diperoleh 
dari hasil angket,  skor terendah 51 dan skor tertinggi 95, dengan rata-rata tingkat nilai 
persentase hasil belajar di MIS Bontosunggu berada dalam interval (51 -59) dengan nilai 42% 
yang diperoleh dari 7 : 17 x 100%. 
Berdasarkan data tingkat nilai persentase belajar di MIS Bontosunggu yang berbentuk 
tabel dapat pula melihat penyajian data yang berbentuk grafik batang yaitu histogram sebagai 
berikut: 
 e. Standar deviasi  
Tabel  4:12 Tabel untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi  
Interval Fi Xi Xi –X (Xi-X)² Fi (Xi-X)² 
51 – 59 7 55 -13.23 175,03 1225,23 
60 – 68 3 64 -4,23 17,89 53,67 
69 – 77 2 73 4,77 22,75 45,50 
78 – 86 2 82 13,77 189,61 379,22 
87 – 95 3 91 22,77 518,47 1555,41 































Berdasarkan rumus untuk menghitung standar deviasi, maka standar deviasi/simpangan 
bakunya adalah 14,27. Hasil tersebut menunjukkan besarnya kesalahan baku pada hasil belajar di 
MIS Yapit Bontosunggu. 
f. Kategori Hasil Belajar Responden 
Berdasarkan data skor hasil belajar kelas V di MIS Yapit Bontosunggu,  skor terendah 51 
dan skor tertinggi 95, dengan mean sebesar 68,23, standar deviasi sebesar 14,27. Hasil 
perhitungan statistik deskripsi hasil belajar ke dalam 3 kategori diagnosis menurut Aswar mulai 
dari rendah, sedang sampai tinggi, maka dihasilkan interpretasi skor sebagai berikut: 
Tabel 4:13 Kategori Skor Responden Tentang Hasil Belajar  Peserta Didik MIS Yapit 
Bontosunggu Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < (𝜇- 1,0 𝜎) X <53,96 2 12% Rendah 
2 (𝜇- 1,0 𝜎) ≤ 𝑋 <
(𝜇 +  1,0 𝜎) 
53,96 ≤
𝑋 <82,5 11 65% 
Sedang 
3 (𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X ≤ 𝑋82,5 4 23% Tinggi 
Jumlah 17 100%  
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
 
 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 2 responden memiliki hasil 
belajar rendah dengan porsentase sebesar 12%, selanjutnya sebanyak 11 responden memiliki 





hasil belajar berada pada kategori tinggi dengan porsentase 23%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar kelas V di MIS Yapit Bontosunggu Kecematan Tompobulu 
Kabupaten Gowa, berada pada kategori sedang. 
3. Analisis Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di MIS 
Yapit Bontosunggu Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa 
Diduga ada pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar peserta didik. Untuk 
keperluan itu diambil sampel sebanyak 17 peserta didik, untuk ditanya tentang pengelolaan kelas 
terhadap hasil belajar peserta didik MIS Yapit Bontosunggu. Pengelolaan kelas (X) dan hasil 
belajar peserta didik (Y). 
Untuk melihat pengaruh antara variabel X terhadap Y digunakan statistik regresi linier 
sederhana. Pengaruh pengelolaan kelas terhadap hasil belajar peserta didik MIS Yapit 
Bontosunggu. 
Tabel 4:14 Tabel Penolong untuk Mencari Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik di MIS Yapit Bontosunggu 
No. X Y X2 Y2 x.y 
1. 67 67 4489 4489 4489 
2. 78 77 6084 5929 6006 
3. 73 55 5329 3025 4015 
4. 68 56 4624 3136 3808 
5. 75 87 5625 7569 6525 
6. 67 87 4489 7569 5829 
7. 72 56 5184 3136 4023 
8. 69 51 4761 2601 3519 
9. 71 54 5041 2916 3834 
10. 72 62 5184 3844 4464 
11. 72 57 5184 3249 4104 
12. 68 77 4624 5929 5236 
13. 69 82 4761 6724 5658 
14. 67 83 4489 6889 5561 
15. 68 95 4624 9025 6460 
16. 72 63 5184 3969 4536 
17. 68 52 4624 2704 3536 
 1196 1161 84300 82703 81603 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Y  =  a + bX 
a = 
(∑ 𝑌)(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌)
𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2
 
 =  
(1161)( 84300) − (1196)(81603)
(17)(84300) − (1196)2
 








  = 102,50 
b = 
𝑛 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)














  = 4,862 
Jika X = 17, maka Y = 102,50 + 4,862 (17) 
 = 1825,154 
 
b. Uji Signifikansi (Uji t) 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunyan dirumuskan : 
𝑆𝑒 =  √












−39887 −  396753,786
15
 
= √−26450 = 𝟎, 𝟓𝟏𝟒 
2) Untuk regresi b (penduga b ) kesalahan baku akan dirumuskan : 






























= 𝟎, 𝟖𝟓𝟗 
3) Menguji Hipotesis 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : βo =           βo = 0 
Ha : β ≠ βo 
b) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel  
𝛼 = 5% = 0,05 → 𝛼/2 =0,025  
𝑑𝑏 = 𝑛 − 2 = 17 − 2 = 15 
𝑡tabel = t0,025 (15) =2,131 
  
c) Menetukan nilai uji statistik 
𝑡 =  








Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5.660 ≥ 𝑡0,025 (15) = 2,131, maka HO ditolak. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik di MIS Yapit Bontosunggu. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pengelolaan kelas menunjukkan bahwa sebanyak 3 
responden menilai pengelolaan kelas rendah dengan porsentase sebesar 18%, selanjutnya 
sebanyak 12 responden menilai pengelolaan kelas berada pada kategori sedang dengan 
porsentase 70 % dan 2 responden menilai pengelolaan kelas berada pada kategori tinggi dengan 
porsentase 12%. Sedangkan hasil analis deskriptif hasil belajar peserta didik menunjukkan 
bahwa sebanyak 2 responden memiliki hasil belajar rendah dengan porsentase sebesar 12%, 
selanjutnya sebanyak 11 responden memiliki hasil belajars berada pada kategori sedang dengan 
porsentase 65 % dan 4 responden memiliki hasil belajar berada pada kategori tinggi dengan 
porsentase 23%. 
Hasil belajar merupakan perubahan khas yang diperoleh dari kegiatan belajar. Hasil 
belajar dapat dicapai  peserta didik melalui usaha-usaha sebagai perubahan tingkah laku kognitif, 
sehingga tujuan yang telah ditetapkan tercapai secara optimal. Hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik tidak sama karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilannya dalam 
belajar, salah satunya faktor lingkungan dalam hal ini lingkungan kelas.  
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, mengungkapkan hasil belajar adalah hasil yang 
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil 
dari aktivitas dalam belajar. 
Muhiddin Syah, mengungkapkan bahwa hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar peserta didik. Sedangkan 
menurut Jenkins dan Unwin, hasil belajar atau learning outcome adalah pernyataan yang 
menunjukkan tentang apa yang mungkin dikerjakan peserta didik sebagai hasil kegiatan 
belajarnya. 
Pengelolaan kelas yang mempengaruhi hasil belajar dalam penelitian ini dilihat dari 
kemampuan guru. Hamzah B. Uno menyatakan tujuan umum pengelolaan kelas adalah 
menyediakan dan menggunakan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja 
dan belajar, serta membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapkan. 
Syaiful Bahri Djamarah juga menambahkan bahwa pengelolaan kelas merupakan 
masalah tingkah laku yang kompleks, dan guru menggunakannya untuk menciptakan dan 
mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa sehingga anak didik dapat mencapai tujuan 
pengajaran secara efisien dan memungkinkan mereka dapat belajar. Dengan demikian 
pengelolaan kelas yang efektif adalah syarat bagi pengajaran yang efektif. Tugas utama dan 
paling sulit bagi guru adalah pengelolaan kelas. 
Guru yang mampu menguasai hal tersebut dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik untuk belajar lebih baik dan memperoleh hasil bejar yang baik pula. Semakin baik 
kemampuan guru dalam memotivasi peserta didik maka kemauan siswa untuk belajar dengan 
baik akan semakin tinggi dan hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajarnya, begitu pula 
dalam menghidupkan suasana belajar, menggunakan alat dan media pembelajaran yang 
bervariasi, serta menggunakan strategi.  
Seorang guru juga harus bisa mengatur ruang belajar. Ruang belajar dalam hal ini adalah 
ruang kelas tempat dimana peserta didik menerima pelajaran dari guru. Ruang kelas yang tertata 
dengan rapi akan memunculkan semangat serta keinginan untuk belajar bagi peserta didik. Hal-
hal yang harus diperhatikan oleh guru dalam mengatur ruang belajar yaitu, tempat duduk peserta 
didik, media pendidikan, pengaturan tanaman hias, serta pemberian aroma terapi.  
Pengaturan tempat duduk peserta didik harus bagus, tidak terlalu tinggi, dan tidak terlalu 
rendah, tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil, tidak terlalu berat dan sesuai dengan postur 
tubuh peserta didik, selain itu pengaturan posisi tempat duduk peserta didik di kelas juga sangat 
penting. Pengaturan tempat duduk peserta didik, pengaturan media pendidikan, tanaman hias, 
dan pemberian aroma terapi dimaksudkan agar peserta didik merasa nyaman dan bersemangat 
pada saat menerima pelajaran, dengan demikian pembelajaran akan mudah dipahami oleh peserta 
didik dan akan berpengaruh pada hasil belajarnya. 
Hal terakhir yang harus dikuasai guru, yaitu mengelolah interaksi belajar mengajar. 
Untuk menciptakan interaksi belajar mengajar yang efektif setidaknya guru harus menguasai dan 
mempraktikkan berbagai keterampilan dasar mengajar. Menurut Udin Syaefuddin Saud, 
keterampilan guru dalam proses belajar mengajar antara lain; keterampilan membuka dan 
menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan memberi 
penguatan, keterampilan mengguanakan media pembelajaran, keterampilan membimbing diskusi 
kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengadakan variasi serta 
keterampilan mengajar perorangan dam kelompok kecil. Guru diharapkan menguasai hal 
tersebut dimaksudkan agar peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, bukan hanya 
sekedar menerima pelajaran tetapi juga mampu memberikan umpan balik dan mencapai hasil 
belajar yang maksimal. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang baik memiliki 
pengaruh yang sangat kuat terhadap hasil belajar peserta didik. Teori tersebut dibuktikan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan yaitu pengaruh pengaruh pengelolaan kelas di MIS Yapit 
Bontosunggu beradapada kategori sedang (70%) mengakibatkan hasil belajar peserta didik 
berada pada kategori sedang yaitu (65%). 
Selain itu hasil uji t dalam penelitian ini menunjukkan bahwa diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
 5.660 dengan taraf signifikan 5% uji dua pihak, db = n-2 = 15 diperoleh 𝑡0,025 (29) = 2, 131, jadi 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5.660 ≥ 𝑡0,025 (15) = 2, 131. Hasil tersebut menggambarkan bahwa terdapat pengaruh 






 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari uraian tentang pengelolaan kelas terhadap hasil belajar peserta didik MIS 
Yapit Bontosunggu Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa, maka dapat 
disimpulakan bahwa: 
1. Hasil analisis pengelolaan kelas menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden 
menilai pengelolaan kelas rendah dengan porsentase sebesar 18%, selanjutnya 
sebanyak 12 responden menilai pengelolaan kelas berada pada kategori 
sedang dengan porsentase 70 % dan 2 responden menilai pengelolaan kelas 
berada pada kategori tinggi dengan porsentase 12%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengelolaan kelas di MIS Yapit Bontosunggu Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa, berada pada kategori sedang. 
2. Hasil analisis hasil belajar menunjukkan bahwa sebanyak 2 responden 
memiliki hasil belajar rendah dengan porsentase sebesar 12%, selanjutnya 
sebanyak 11 responden memiliki hasil belajars berada pada kategori sedang 
dengan porsentase 65 % dan 4 responden memiliki hasil belajar berada pada 
kategori tinggi dengan porsentase 23%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar kelas V di MIS Yapit Bontosunggu Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa, berada pada kategori sedang. 
3. Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  5.660 dengan 
taraf signifikan 5% uji dua pihak, db = n-2 = 15 diperoleh 𝑡0,025 (29) = 2, 131, 
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jadi 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5.660 ≥ 𝑡0,025 (15) = 2, 131. Hasil tersebut menggambarkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif sebesar 5.660 antara pengelolaan kelas 
dengan hasil belajar peserta didik. 
B. Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta implikasinya 
dalam upaya memberikan motivasi, semangat, dan perhatian yang serius terhadap 
pendidik, peserta didik, maka saran yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pendidik 
Dalam proses pembelajaran pendidik dalam hal ini guru, sebaiknya 
memahami pengelolaan kelas melalui pembelajaran otodidak dan banyak mencari 
konsep baru mengenai pengelolaan kelas, agar tercipta pembelajaran yang kondusif, 
efisien dan efektif sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Demi menunjang aktivitas guru dalam pengelolaan kelas, Kepala Sekolah 
sebaiknya menyediakan fasilitas berupa sarana dan prasarana. Kemudian memberikan 
bekal kepada guru berupa pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman tentang 
pengelolaan kelas yang baik melalui pelatihan. Serta Kepala Sekolah rutin dalam 
melakukan pengawasan dan evaluasi terhadap proses dan hasil pengelolaan kelas 
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1. Kemampuan guru memotivasi 
siswa 
1 1 




3. Kemampuan guru 
menggunakan alat atau media 
pembelajaran yang bervariasi 
1 4 










1. Pengaturan media pendidikan 2 10,11 





1. Memperaktekkan keterampilan 
membuka pelajaran 
2 13,14 
2. Mempraktekkan keterampilan 
menjelaskan 
5 15,16,17,18,19 




Format Angket Pengelolaan Kelas 
Nama                          : ..................................................  
Kelas                          : ..................................................  
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
A. Petunjuk Umum 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan mempengaruhi 
nilai-nilaimu di sekolah. Jawablah sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya sesuai 
pendapatmu maupun apa yang kamu alami. Setiap orang mempunyai jawaban 
masing-masing  berdasarkan  keadaan  sebenarnya.  Pilih  jawaban  yang  paling 
sesuai dengan dirimu, karena tidak ada jawaban yang salah. Bacalah setiap nomor 
dengan cermat. 
B. Petunjuk Khusus 
Pilihlah salah satu jawaban dengan cara memberi tanda cek ( √ ) pada 
kolom pilihan jawaban yang tersedia! Adapun keterangan allternatif jawaban sebagai 
berikut: 
SS  : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS  : Tidak Sesuai 
STS  : Sangat Tidak Sesuai 
 
 
***SELAMAT MENGERJAKAN***  
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No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Cara mengajar Guru saya membosankan     
2. 
Guru saya mengatur dan memonitor kegiatan belajar dari 
awal hingga akhir pelajaran 
    
3. 
Apabila siswa ribut, Guru saya mampu mengatasinya 
dengan baik 
    
4. 
Alat/media pembelajaran yang digunakan Guru saya tidak 
sesuai dengan materi pelajaran 
    
5. 
Strategi/metode mengajar yang digunakan Guru saya 
bervariasi 
    
6. 
Semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 
berbicara ketika diskusi 
    
7. 
Guru saya melibatkan semua siswa dalam membuat aturan 
kelas 
    
8. Guru saya selalu datang tepat waktu     
9. 
Guru saya bertindak tegas apabila ada siswa yang 
melanggar aturan 
    
10. 
Saya dapat melihat gambar/poster tentang pendidikan 
dengan jelas 
    
11. Alat/media pembelajaran mudah dijangkau     
12. Ruang kelas saya udaranya segar     
13. 
Guru saya menyampaikan tujuan pelajaran yang akan 
dipelajari 
    
14. 
Guru saya tidak mengaitkan pelajaran sebelumnya dengan 
pelajaran yang akan dipelajari 
    
15. 
Guru saya menjelaskan materi pelajaran dengan bahasa 
yang sulit dipahami siswa 
    
16. Guru saya menjelaskan dengan suara yang lantang     
17. Penjelasan yang diberikan Guru saya bertele-tele     
18. 
Terkadang penjelasan Guru saya tidak sesuai dengan 
materi yang dipelajari 
    
19. 
Setelah menjelaskan materi pelajaran Guru saya 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
    
20. 
Guru saya memberikan kesimpulan tentang materi yang 
dipelajari 
    
21. Sebelum manutup pelajaran Guru saya melakukan evaluasi      
22. 
Guru saya menyampaikan topik pembelajaran untuk 
pertemuan selanjutnya 
    
23. Kami berdoa bersama setelah pembelajaran berakhir     
 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1 1 4 4 1 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2
2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3
3 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2
4 1 4 4 1 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2
5 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1
6 1 4 4 1 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2
7 1 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1
8 1 4 4 1 4 4 2 1 4 4 4 4 4 1
9 4 1 1 3 1 1 4 4 4 4 4 1 4 4
10 1 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1
11 1 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1
12 1 4 4 1 4 3 2 1 4 4 4 4 4 1
13 1 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1
14 1 4 4 1 4 4 2 1 2 4 4 4 4 1
15 1 4 4 1 4 3 2 1 4 4 4 4 4 1
16 1 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1
17 1 4 4 1 4 3 2 1 4 4 4 4 4 1
15 16 17 18 19 20 21 22 23 Skor
2 2 1 1 3 4 4 2 4 67
3 3 3 3 4 2 3 4 4 78
2 2 2 1 3 4 4 2 4 73
2 2 1 1 4 4 4 2 4 68
2 1 2 4 4 4 4 4 4 75
2 2 1 1 3 4 4 2 4 67
1 4 1 1 4 4 4 4 4 72
1 4 1 1 4 4 4 4 4 69
1 4 4 2 4 4 4 4 4 71
1 4 1 1 4 4 4 4 4 72
1 4 1 1 4 4 4 4 4 72
1 4 1 1 4 4 4 4 4 68
1 1 1 1 4 4 4 4 4 69
1 4 1 1 4 4 4 4 4 67
1 4 1 1 4 4 4 4 4 68
1 4 1 1 4 4 4 4 4 72
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SMA    : MAN Malakaji Gowa 
Pengalaman Organisasi : 
1.  Sekretaris Umum HIPMA GOWA Periode 
2015-2016 
2. Pengurus Hmi Kom.FTK Bidang PTKP 
Periode 2015-2016 
3. Pengurus IKA MAN Malakaji Gowa Periode 
2015-2016 
4. Pengurus Human Illumination DPK UIN 
Periode 2016-2017 
5. Pengurus Hmj PGMI Periode 2013-2014 
6. Pengurus Hmj PGMI Bidang Keilmuan Periode 
2014-2015 





“Tetap semangat dan selalu rendah hati” 
